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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia untuk menjadi pemimpin di dunia dengan di lengkapi segenap organ tubuh dan kesempurnaan yaitu: akal, emosi, hawa nafsu dan kelengkapan lainnya. Berbagai kelengkapan tubuh itu yang menjadikan manusia lebih mulia dari pada makhluk Allah lainnya, apabila manusia mampu memfungsikan segala potensi sesuai dengan porsinya, namun apabila manusia menyalahgunakan kelengkapan dan potensi yang diberikan oleh Allah itu manusia dapat menjadikan makhluk yang rendah dan bahkan lebih rendah diri kadang potensi yang ada pada manusia selayaknya diperfungsikan dan ditumbuhkembangkan sesuai dengan proporsinya manusia akan mampu menjalankan fungsi kepemipinannya apabila membekali diri dengan ilmu pengetahuan.
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Alaq 1-5
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Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhan mu yang telah menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah maha pemurah. Yang mengaajrkan manusia dengan ilmu kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.1
Sabda Nabi Muhammad:

طلب العم فريضة على كل مسلم وسلمة
Menurut ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan.2
Dari 2 nash tersebut dapat dipahami bahwa agama Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan dan pentingnya pendidikan yang menekankan perlunya orang belajar membaca dan menulis serta belajar ilmu pengetahuan.

Dengan berbekal ilmu pengetahuan manusia akan mendapatkan derajat yang tinggi dan kedudukan yang mulia baik menurut pandangan Allah SWT maupun manusia, dalam hal ini diperoleh cara beriman kepada Allah dan memperbanyak serta memperluas ilmu pengetahuan.
Orang tualah yang semestinya mendidik sendiri anaknya dalam beberapa aspek bisa diwakilkan dalam lembaga pendidikan formal tersebut yaitu sekolah atau madrasah yang menjadi wakil amanat orang tua dalam wakil dari amanat orang tua dalam mendidik anak harus memiliki kualifikasi yang cukup dengan kata lain tidak semua lembaga pendidikan yang secara otomatis menjadi lembaga pendidikan yang baik. Dengan demikian kualifikasi merupakan prasarat wajib yang harus dimiliki di lembaga pendidikan, baik itu dari segi tenaga edukatif, sarana dan prasarana maupun aspek lain yang terkait.
Berkaitan dengan masalah proses belajar mengajar di sekolah siswa maupun guru yang akan melakukan dinamisasi dalam arti proses belajar mengajar tersebut merupakan sarana untuk mengembangkan diri dan ilmu pengetahuan sikap maupun akhlak, hanya saja proses tersebut tidak selamanya berjalan tanpa hambatan. Hamatan atau rintangan akan senantiasa muncul setiap waktu baik itu kesulitan mengajar guru, kesulitan belajar siswa dan sebagainya. Sehingga dengan beberapa hambatan tersebut guru dan siswa yang bersangkutan akan lebih dinamis dan inovatif.
Setiap anak didik yang datang ke sekolah tidak lain kecuali untuk belajar di kelas agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan, sebagian besar dari proses perkembangan berlangsung melalui kegiatan belajar.3 Sebagai seorang guru yang sehari-hari mengajar di sekolah, tentunya tidak jarang menangani anak-anak yang mengalami kesulitan belajar. Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya berjalan dengan wajar kadang-kadang lancar kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit.

Pada tingkat tertentu memang anak didik yang dapat mengatasi kesulitan belajarnya, tanpa harus melibatkan orang lain, tetapi pada kasus-kasus tertentu. Karena anak didik belum mampumengatasi kesulitan belajarnya maka bantuan guru atau orang lain sangat diperlukan oleh anak didik. Seorang guru harus mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami oleh siswa sebelum memberikan bantuan agar masalah yang dihadapi siswa itu dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya.

Adapun faktor-faktor kesulitan belajar ada 2 macam yaitu:

1. Faktor intern siswa yang meliputi gangguan atau kurang mampu psiko, fisik siswa yakni kognitif, afektif dan psikomotorik

2. Faktor ekstern siswa yang meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung aktifitas belajar siswa, faktor lingkungan itu meliputi lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah.4
Pada dasarnya semua faktor dapat berpengaruh terhadap perkembangan belajar siswa, apakah pengaruh positif nmaupun negatif. Kekuatan pengaruh setiap faktor bagi setiap individu tidak selalu sama. Masalah kesulitan belajar merupakan inti dari masalah pendidikan dan pengaajran. Semua upaya dalam pendidikan dan pengajaran diarahkan agar siswa belajar sebab melalui kegiatan belajar sebab melalui kegiatan belajar ini siswa dapat berkembang lebih optimal.5
Perkembangan belajar siswa tidak selalu berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang diharapkan. Ada kalanya mereka mengalami berbagai kesulitan-kesulitan dan hambatan. Kesulitan dan hambatan ini termanifestasi dalam bentuk timbulnya kecemasan, frustasi, mogok sekolah, keinginan untuk berpindah-pindah sekolah karena malu tertinggal kelas beberapa kali dan sebagainya.
Untuk mencegah dampak negatif yang lebih jelek, yang timbul karena kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik, maka para pendidik harus waspada terhadap gejala-gejala yang dialami peserta didiknya.6 Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dihadapkan dengan sejumlah karaktreristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan belajar. Namun disisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Ketika memasuki suatu proses belajar dan mengajar di sekolah. Siswa mempunyai latar belakang tertentu yang menentukan keberhasilannya dalam mengikuti proses belajar.

Sekarang ini pendidik harus mampu bekerja sama dengan berbagai ragam siswa. Pada masalah lalu siswa yang diidentifikasi memiliki masalah pembelajaran, siswa yang sering kita sebut “Luar Biasa” seringkali dikucilkan dalam kelas pendidikan kasus.8 Dalam kategori siswa luar biasa adalah siswa dengan kelemahan atau cacat dan juga siswa cerdas. Siswa yang cacat adalah siswa yang terbelakang secara mental, memiliki kelemahan secara fisik, terganggu secara mental, tidak memiliki kemampuan belajar dan memiliki masalah perilaku. Hal ini disebutkan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 32 ayat 1 yang berbunyi:

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang mengalami tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emotional, mental, sosial dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.9
Adanya perbedaan tingkat kecerdasan siswa menuntut pendidik untuk memperhatikan kegiatan ini, siswa-siswa yang kecepatan belajarnya lambat perlu diperhatikan agar tidak terlalu tertinggal oleh siswa-siswa yang lain, meskipun diakui pada akhirnya akan selalu terdapat perbedaan pada prestasi belajar siswa, perhatian yang dimaksud antara lain melalui bantuan belajar, penjelasan berulang-ulang disertai contoh-contoh kongkret, menempatkan siswa yang lambat belajar di bangku depan atau disampingkan dengan siswa yang cerdas.10
Kesulitan belajar lebih terkait dengan tingkat kecerdasan normal atau bahkan di atas normal.11 Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam suatu proses belajar belajar yang ditandai adanya adanya hambatan-hambatan tertentu untuk menggapai hasil belajar.12 Pada umumnya kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai adanya hambatan terutama kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.
Keberadaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah yang berperan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan siswa dalam berbagai hal terutama masalah kesulitan belajar harus senantiasa mendapat perhatian yang serius agar kesulitan belajar agar dapat segera teratasi. Dari sini peranan bimbingan dan penyuluhan di sekolah mulai diperlukan dan bukan saja untuk mengatasi kesulitan belajar siswa akan tetapi juga membantu guru dalam mengenal siswanya secara lebih mendalam sehingga bimbingan dan penyuluhan lebih sistematis dan bermutu.
Bimbingan dan koseling yang keberadaannya semakin dibutuhkan dalam dunia pendidikan merupakans uatu badan yang mempunyai fungsi sangat penting dengan kata lain bimbingan dan koseling mempunyai peran dan mencarikan jalan keluar dari setiap kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses belajar mengajar bimbingan dan konseling berfungsi untuk membantu kelancaan pendidikan dan pengajaran di sekolah, artinya dengan adanya bimbingan dan konseling di sekolah secara intensif akan memberi dampak baik secara langsung maupun tidak langsung yang akhirnya akan kembali pada keberhasilan pendidik.

Menurut Athur J. Jhon dan Herold C. Hand dalam bukunya karyanya “Guidance in Purpose Living” bahwa antara bimbingan dan pendidikan tak dapat dipisahkan dalam proses terutama yang berkaitan dengan upaya membantu anak didik menemukan atau memenuhi kebutuhan, kebutuhan hidupnya sesuai dengan kemampuannya, juga dalam upaya mengembangkan tujuan, tujuan hidupnya, merumuskan rencana kegiatan dalam rangka mencapai tujuan hidupnya, serta dalam merealisasikan proses tersebut.13
Untuk melakukan bimbingan sekolah ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, sekolah dan murid haris mengetahui kemampuan potensial, bakat kepribadian, kecerdasan, dan abilitas murid. Kedua, sekolah dan murid harus mengetahui lingkungan tempat murid itu sekarang berada, baik lingkungan keluarga, maupun lingkungan pendidikan dan lingkungan pekerjaan yang ada di masyarakat. Ketiga, sekolah dan murid harus mengetahui kemungkinan-kemungkinan kesempatan yang dapat dimiliki guna perkembangan murid pada masa yang akan datang. Keempat, sekolah dan murid harus mengetahui kondisi fisik dan psikis lainnya termasuk kesulitan-kesulitan emosional yang mungkin dapat menghambat perkembangan murid sebagai individu.14
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan perlu mencari solusi lebih mendalam dan mengkaji lebih jauh tentang permasalahan yang dihadapi siswa melalui penelitian yang berjudul “Peranan Bimbingan dan konseling dalam Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah di paparkan di atas maka permasalah yang dirumuskan adalah:

1. Adakah peranan bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung?

2. Bagaimanakah peranan bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakah target yang hendak dicapai melalui serangkaian aktivitas penelitian, karena segala yang diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentu sesuai dengan permasalahannya.

Sesuai dengan persepsinya tersebut dan berpijak pada rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini mempunyai tujuan:

1. Ingin mengetahui ada tidaknya peranan bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung

2. Ingin mengetahui bagaimana peranan bimbingan dan konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait, utamanya bagi pihak-pihak berikut ini:

1. Bagi guru

Sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka penyempurnaan program proses belajar mengajar sehingga antara guru dan siswa sebagai pihak yang perlu dididik bisa saling melengkapi dan bekerja sama dengan baik sehingga prestasi belajar siswa akan selalu meningkat.

2. Bagi instansi

Sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijakan yang tepat dan memberikan atau menambah saranan dan prasrana dalam rangka memberikan gairah dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan mutu dan prestasi belajar siswa, sekaligus meningkatkan mutu pendidikan.
3. Bagi peneliti

Sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, sekaligus sebagai tambahan informasi mengenai bimbingan dan konseling yang ada di lembaga madrasah khususnya MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpemaknaan istilah pada judul penelitian ini, maka perlu menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul penelitian di atas sebagai berikut:

1. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan.15
2. Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal. Yaitu perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai tentang kehidupan yang baik dan benar16
3. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak bisa belajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belajar.16
F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penyusunan model penelitian kualitatif dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah (konteks penelitian), (b) fokus penelitian (rumusan masalah), (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) penegasan itilah, (f) sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari : (a) kajian fokus pertama, (b) kajian fokus kedua dan seterusnya, (c) penelitian terdahulu, (d) kerangka berfikir teoritis

Bab III Metode Penelitian terdiri dari: (a) pola / jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, (h) tahap-tahap penelitian.
Bab IV Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan.
Bab V Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran

Bagian akhir terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup.
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